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PERANCANGAN MULTIFUNCTIONAL DIAPER BAG SEBAGAI 

SARANA PRIVACY  MENGGANTI POPOK BAYI DI RUANG PUBLIK 

(STUDI KASUS KAWASAN MALIOBORO) 

 

Izzul Faqih 

 

ABSTRAK 

 

Gaya hidup modern yang berkembang pesat memunculkan pola kebiasaan 

baru bagi para orang tua, yaitu bepergian bersama sang buah hati seperti 

berwisata.  Namun, situasi ini memunculkan berbagai tantangan, terutama dalam 

hal memenuhi kebutuhan bayi. Untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut, orang 

tua seringkali menggunakan baby bag konvensional yang dianggap kurang efektif 

dikarenakan kompartemennya belum terorganisir dengan baik, sehingga dapat 

menyulitkan orang tua saat mengambil barang, terutama ketika harus segera 

mengganti popok. Tingginya frekuensi buang air pada bayi membuat pergantian 

popok secara rutin menjadi sangat penting dilakukan untuk mencegah terjadinya 

ruam. Di tempat umum seperti kawasan wisata Malioboro yang minim fasilitas 

ruang ibu dan bayi, orang tua menghadapi kesulitan menemukan tempat dengan 

privasi yang memadai untuk mengganti popok. Keadaan ini memaksa untuk 

mencari ruang khusus (nursery room) yang mungkin berada jauh dari lokasi 

mereka. Perancangan ini menggunakan metode design thinking untuk memahami 

kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

diperlukan rancangan diaper bag yang memiliki susunan kompartemen yang 

terorganisir serta sarana untuk mengganti popok bayi berupa alas yang dilengkapi 

fitur penutup privasi. Hasil rancangan diaper bag ini dapat memudahkan orang tua 

dalam mengakses perlengkapan dan mengganti popok bayi dengan nyaman saat 

berada di ruang publik. 

 

Kata Kunci: diaper bag, mengganti popok bayi, penutup privasi, ruang publik 
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MULTIFUNCTIONAL DIAPER BAG DESIGN AS A MEANS OF PRIVACY 

FOR CHANGING BABY DIAPERS IN PUBLIC SPACES 

(CASE STUDY OF MALIOBORO AREA) 

 

Izzul Faqih 

 

ABSTRACT 

 

The rapidly evolving modern lifestyle has given rise to a new habit pattern 

for parents, which is to travel with their children such as traveling.  However, this 

situation poses various challenges, especially when it comes to meeting the baby's 

needs. To accommodate these needs, parents often use conventional baby bags that 

are considered less effective because the compartments are not well organized, 

which can make it difficult for parents to take items, especially when they have to 

change diapers immediately. The high frequency of defecation in babies makes 

regular diaper changes very important to prevent rashes. In public places such as 

Malioboro tourist area, which lacks mother and baby room facilities, parents face 

difficulties finding a place with adequate privacy to change diapers. This situation 

forces them to look for a special space (nursery room) that may be far from their 

location. This design uses the design thinking method to understand user needs. 

Based on the results of the data analysis that has been carried out, a diaper bag 

design is needed that has an organized compartment arrangement and a means to 

change baby diapers in the form of a mat equipped with a privacy cover feature. 

The results of this diaper bag design can facilitate parents in accessing equipment 

and changing baby diapers comfortably while in public spaces. 

 

Keywords: diaper bag, baby diaper changing, privacy cover, public space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan gaya hidup modern (modern lifestyle) yang signifikan 

pada tahun 2024 terus meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Fenomena ini kemudian memunculkan pola kebiasaan atau habit baru yang 

menjadi identitas masyarakat masa kini. Pola kebiasaan baru yang berkembang 

yaitu bepergian (traveling) dengan membawa sang buah hati ke berbagai 

destinasi dengan berbagai alasan, baik perjalanan bisnis, mengunjungi keluarga 

dan juga kegiatan yang paling populer yaitu berwisata. Menurut data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia menunjukkan adanya peningkatan total 

perjalanan wisatawan domestik pada periode Januari-Oktober tahun 2024 

sebesar 21,87% dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2023 

(BPS, 2024). Kegiatan berwisata dengan membawa sang buah hati dari usia 

belia atau bayi menjadi trend tersendiri di kalangan orang tua. Membawa anak 

bepergian sejak dini memiliki beberapa manfaat, seperti; dapat mengenal 

budaya lain, belajar secara langsung melalui pengalaman dan juga 

pengembangan motorik dan kognitif (Durko & Petrick, 2016). 

Walaupun memiliki banyak manfaat, mengajak buah hati bepergian 

tidak semudah yang dibayangkan. Usia yang masih sangat belia, menjadi 

tantangan tersendiri bagi orang tua untuk mengakomodasi segala macam 

kebutuhan sang buah hati agar perjalanan yang dilakukan dapat berjalan lancar 

dan juga buah hati dapat merasa nyaman. Kebutuhan utama buah hati yang 

harus disiapkan dan menjadi prioritas para orang tua antara lain; makanan dan 

minuman, obat-obatan serta perlengkapan bayi seperti; pakaian, tisu basah dan 

kering, alat mandi, minyak telon serta popok (Fadli, 2022). 

Status quo, dalam mengakomodasi kebutuhan pokok sang buah hati 

saat bepergian di tempat publik, para orangtua umumnya masih menggunakan 

tas perlengkapan bayi (baby bag) konvensional. Dalam pemakaiannya, tas 

perlengkapan bayi konvensional yang ada sekarang hanya mampu menampung 

barang bawaan sang buah hati dengan metode manual, di mana barang bawaan 
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harus ditumpuk satu sama lain, serta terpisah-pisah antar item sehingga para 

orangtua harus membawa wadah tambahan untuk mengakomodir semuanya. 

Dari hal tersebut, tas perlengkapan bayi konvensional dirasa sudah tidak efektif 

dan efisien lagi untuk dibawa bepergian dengan sang buah hati (Ashifa & 

Ustazah, 2017).  

Selain itu, tas perlengkapan bayi konvensional dianggap “merepotkan” 

orang tua untuk beberapa situasi, salah satu masalah yang sering terjadi adalah 

ketika sang buah hati buang air (baik besar maupun kecil), orang tua cenderung 

kesulitan dalam mengganti popok atau diaper, dikarenakan harus membongkar 

satu persatu barang yang ada di dalam tas guna menemukan perlengkapan 

untuk berganti popok. Selain memerlukan waktu yang lama untuk mengganti 

popok, tas perlengkapan bayi konvensional juga membuat orang tua harus 

bekerja dua kali, dengan harus membereskan dan merapikan ulang barang-

barang yang tercecer, sehingga hal ini juga menyebabkan rasa yang tidak 

nyaman untuk orang tua dan buah hati itu sendiri (Hasanah et al., 2017). 

Lebih dalam lagi, tas perlengkapan bayi konvensional saat ini belum 

dilengkapi dengan kompartemen khusus untuk menyimpan sampah popok 

setelah pergantian popok. Akibatnya, orang tua seringkali membuang sampah 

popok bayi secara sembarangan di segala sudut tempat yang dapat 

mengakibatkan bau tidak sedap. Padahal, setiap bayi umumnya mengganti 

popok sebanyak 8-10 kali sehari, angka ini dapat bervariasi antara satu bayi 

dengan bayi lainnya (Ardianti, 2023). Tindakan tersebut, jika dibiarkan 

berlanjut berpotensi memberikan efek negatif pada lingkungan, seperti 

menumpuknya sampah dan limbah popok yang akan menimbulkan bau tidak 

sedap pada area terdampak.  

Masalah lain muncul ketika aktivitas bepergian dengan sang buah hati 

dilakukan dalam jangka waktu yang lama serta menempuh jarak yang jauh, 

tentu para orang tua sudah mempersiapkan segala kebutuhan sang buah hati 

dengan baik. Namun, dalam eksekusinya ketika para orang tua masih 

menggunakan tas perlengkapan bayi konvensional, maka hal tersebut akan 

sangat melelahkan, dimana frekuensi bayi untuk buang air sangat tinggi, 
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sehingga pergantian popok harus secara teratur dilakukan untuk memberikan 

kenyamanan pada sang buah hati (Pane, 2022). 

Dengan case tersebut, orang tua akan sangat kesulitan di beberapa 

waktu, khususnya ketika pergantian popok yang harus dilakukan di tempat-

tempat umum yang tidak memiliki fasilitas untuk menunjang pergantian 

popok. Pergantian popok secara langsung di tempat umum (public area) 

semisal kawasan wisata, mungkin bisa saja dilakukan, namun hal tersebut 

dirasa kurang etis dan sopan, terlebih lagi kondisi yang minim privasi untuk 

melindungi sang buah hati terhadap berbagai hal, baik kebersihan sang buah 

hati, serta disisi lain untuk menghormati kenyamanan orang lain (Ruki, 2011). 

Contoh nyata dalam spektrum kasus yang dapat dijumpai adalah di 

kawasan wisata Malioboro. Malioboro sebagai pusat wisata belanja 

menawarkan berbagai macam oleh-oleh khas Yogyakarta. Selain itu, 

Malioboro juga menjadi pusat kuliner dengan adanya area khusus pedagang 

atau disebut dengan teras, yang menyuguhkan sajian khas dengan harga 

bervariasi. Hal ini menjadi potensi atau daya tarik yang ditampilkan Malioboro 

kepada para pengunjung (Widiandari & Nugroho, 2021). 

Dari daya tarik wisata yang beragam, kawasan pedestrian Malioboro 

yang memiliki panjang sekitar 2 kilometer, dilengkapi dengan fasilitas umum, 

seperti kursi yang terletak di berbagai sudut area. Fasilitas kursi yang tersedia 

di kawasan Malioboro memiliki 2 tipe kursi, yaitu tipe kursi dengan sandaran 

dan tipe bangku tanpa sandaran, kursi-kursi ini dapat digunakan oleh 

wisatawan untuk beristirahat atau hanya menikmati suasana Malioboro. 

Namun disisi lain, fasilitas yang dirasa kurang di kawasan ini yaitu hanya 

mempunyai satu ruang ibu dan bayi (nursery room) yang letaknya berada di 

tengah pedestrian Malioboro yaitu di dalam Plaza Malioboro. Karena 

minimnya fasilitas untuk ibu dan bayi, hal ini menimbulkan masalah baru bagi 

orang tua yang perlu mengganti popok bayi mereka. Keadaan ini membuat 

orang tua harus repot pergi ke ruang khusus ibu dan bayi yang mungkin jauh 

dari lokasi mereka berada. Hal ini tentu saja menjadi kendala dan dapat 

menghabiskan banyak waktu, menghambat tujuan utama wisata, yaitu 

refreshing dan melepas penat (Puspitadewi & Kristyaningtyas, 2017).  
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Dari berbagai permasalah yang sudah dijabarkan di atas, maka dirasa 

perlu adanya perancangan suatu produk untuk menjawab permasalahan yang 

terjadi. Penulis kemudian merumuskan rancangan yang dapat mempermudah 

pengguna dalam mengakses perlengkapan dan mengganti popok bayi berupa 

produk diaper bag yang dilengkapi sarana ganti popok serta fitur privacy untuk 

mendukung aktivitas pergantian popok bayi di ruang publik. Gagasan 

perancangan kemudian menjadikan produk yang memberikan rasa 

kenyamanan dan keamanan yang lebih baik bagi bayi dan orang tua selama 

proses penggantian popok di area publik yang minim fasilitas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan masalah yaitu bagaimana rancangan produk diaper bag yang 

menyediakan sarana privacy untuk mengganti popok bayi di ruang publik, 

khususnya di kawasan Malioboro? 

 

C. Batasan Masalah 

Perancangan ini memiliki batasan untuk memfokuskan ruang lingkup 

permasalahan, sehingga pembahasan tujuan dapat lebih terarah dan terfokus. 

Adapun batasan masalah pada perancangan tugas akhir ini adalah: 

1. Rancangan produk diaper bag nantinya dapat memudahkan orang tua dalam 

mengakomodasi kebutuhan bayi, termasuk penyimpanan barang, 

kemudahan akses, serta dilengkapi sarana ganti popok berupa alas yang 

memiliki fitur penutup privacy untuk mendukung aktivitas pergantian 

popok di ruang publik 

2. Pengguna primer produk adalah orang tua atau pengasuh orang dewasa, 

dengan pengguna sekunder bayi berusia 3- 12 bulan  

3. Produk diaper bag akan disesuaikan dengan kawasan Malioboro sebagai 

studi kasus dengan memanfaatkan fasilitas umum seperti tipe kursi dengan 

sandaran dan tipe bangku tanpa sandaran untuk mendukung aktivitas 

pergantian popok. 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Perancangan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan tugas akhir ini adalah 

mendapatkan rancangan produk diaper bag yang menyediakan sarana 

privacy, serta memberikan solusi praktis dan nyaman bagi orang tua dalam 

mengganti popok bayi di ruang publik, khususnya di kawasan Malioboro. 

 

2. Manfaat Perancangan 

Adapun manfaat yang di dapat, antara lain: 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Mendapatkan pemahaman pengetahuan bagi perancang tentang 

pentingnya memperhatikan permasalahan kecil yang muncul di 

sekitarnya 

2) Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan 

orang tua dalam merawat buah hati di tempat umum 

3) Dapat dijadikan referensi dan bahan pembelajaran bagi mahasiswa 

yang memiliki ketertarikan terhadap perancangan produk bayi 

khusus nya diaper bag. 

b. Bagi Institusi 

1) Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset 

tentang perancangan desain produk diaper bag 

2) Hasil perancangan ini dapat menjadi bagian dari portofolio untuk 

pengembangan program studi terkait desain produk kedepannya. 

c. Bagi Masyarakat  

1) Dapat menjadi solusi praktis bagi orang tua yang sering berada di 

ruang publik untuk mengganti popok bayi tanpa mengorbankan 

privasi dan kenyamanan 

2) Memberikan rasa aman dan privasi yang lebih baik bagi bayi dan 

orang tua, sehingga mereka dapat dengan tenang melakukan 

kegiatan sehari-hari di ruang publik. 
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